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Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman ubi yang

banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia.  Akan tetapi, produksi ubi kayu

di Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan bahan baku pangan dan bahan

baku industri akibat adanya penurunan produksi ubi kayu. Oleh sebab itu, perlu

dilakukan adanya kegiatan pemuliaan tanaman yang mampu menghasilkan klon-

klon unggul ubi kayu guna meningkatkan produksi dan produktivitas ubi kayu.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya hasil 8 klon ubi kayu (Manihot

esculenta Crantz) yang dibandingkan dengan klon standar UJ 5, mengetahui

keragaman karakter kualitatif, dan membuat deskripsi 8 klon yang diuji.

Penelitian ini dilakukan Desa Muara Putih, Natar, Lampung Selatan pada bulan

Mei 2017 sampai dengan April 2018, dan dilakukan pengujian kandungan asam

sianida (HCN) di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Politeknik Negeri

Lampung, Bandar Lampung.
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Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan acak kelompok (RAK)

yang terdiri dari atas tiga ulangan dan satu perlakuan yaitu klon.  Klon yang diuji

yaitu MU 55, BL 2, Garuda, Korem Gatam, Nibung, UJ 5, Gajah, dan UJ 3.

Karakter kualitatif diuji dengan menghitung jumlah klon yang diperoleh pada

setiap karakter, lalu dihitung persentase dari jumlah keseluruhan klon yang ada

dan diuji dengan analisis klaster dendogram.  Sedangkan karakter kuantitatif

dianalisis ragam dan diuji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dan Uji

Dunnet pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman

karakter kualitatif meliputi warna daun pucuk, warna tangkai atas dan bawah

daun, warna batang, warna kulit luar ubi , warna korteks ubi , dan warna daging

ubi, bentuk ubi, dan tekstur kulit ubi.  Klon yang memiliki ciri morfologi yang

sama berdasarkan analisis klaster adalah klon UJ 3 dan UJ 5; klon Korem Gatam

dan Garuda.

Variabel karakter kuantitatif pada 8 klon menunjukkan bahwa klon berpengaruh

nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah ubi, dan bobot ubi, dan tidak

berpengaruh nyata terhadap variabel diameter batang, diameter penyebaran ubi,

dan jumlah lobus. Berdasarkan variabel jumlah ubi per tanaman, klon

pembanding UJ 5 memiliki nilai tengah jumlah ubi tertinggi dari klon lainnya,

variabel bobot ubi per tanaman klon MU 55, Gajah, Nibung, Korem Gatam, dan

Garuda lebih tinggi dari klon pembanding UJ 5, dan kadar pati klon pembanding

UJ 5 memiliki nilai tengah tertinggi dari klon lainnya.

Kata kunci : keragaman, klon unggul, ubi kayu, dan uji daya hasil
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman ubi yang

banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia dan merupakan makanan pokok

ketiga setelah padi dan jagung (Hendy, 2007).  Tanaman ini dapat tumbuh

sepanjang tahun di daerah tropis dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap

berbagai kondisi tanah.  Ubi kayu memiliki manfaat dan kandungan gizi seperti

karbohidrat, lemak, protein, serat makanan, vitamin (B1, C), mineral (Fe, F, Ca),

dan zat non gizi yaitu air.  Selain itu, ubi kayu mengandung senyawa non gizi

tanin (Soenarso, 2004).

Kandungan gizi ubi kayu yang tinggi membuat ubi kayu diolah menjadi berbagai

bahan makanan.  Oleh karena itu, ubi kayu dapat digunakan sebagai sumber

karbohidrat di samping beras, dan dapat pula digunakan untuk keperluan bahan

baku industri seperti tepung tapioka, gaplek, gula pasir, asam sitrat, dan bioetanol

(Rismayani, 2007).  Banyaknya manfaat yang dimiliki oleh ubi kayu menjadikan

tanaman ini sebagai komoditi unggulan untuk memenuhi kebutuhan dalam dan

luar negeri.
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Manfaat yang dimiliki oleh ubi kayu mendorong Indonesia untuk meningkatkan

produksi dan produktivitas ubi kayu.  Produktivitas ubi kayu di Indonesia dapat

diperoleh melalui hubungan perbandingan lurus antara luas panen dan produksi

itu sendiri.  Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2018),

menyatakan bahwa ubi kayu mencapai nilai produksinya sebesar 21.801.415 ton

dengan luas areal panen 949.916 ha pada tahun 2015 dengan mengalami

penurunan apabila dibandingkan dengan produksi ubi kayu pada tahun 2014 yaitu

sebesar 23.436.384 ton dengan luas areal panen 1.003.494 ha.  Lampung

merupakan provinsi penghasil ubi kayu terbesar di Indonesia dengan produksi

7.387.084 ton pada luas areal panen 279.337 ha atau setara dengan 26 ton/ha.

Produksi ubi kayu di Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan bahan baku

pangan dan bahan baku industri baik di dalam maupun di luar negeri akibat

adanya penurunan produksi ubi kayu yang disebabkan oleh luas areal panen,

terbatasnya penggunaan klon unggul yang berdaya hasil tinggi (Karama, 2003),

dan kompetisi lahan dengan tanaman pangan lainnya (Junistia et al., 2018).

Penurunan luas areal panen terjadi akibat adanya alih fungsi lahan yang akan

menyebabkan terjadinya penurunan produksi yang menyebabkan fluktuasi harga.

Menurut Prihandana (2007), fluktuasi harga yang terjadi dapat menurunkan minat

petani dalam membudidayakan ubi kayu, terutama dalam penggunaan bahan

tanam bervarietas unggul yang belum mampu mencapai produksi tinggi. Oleh

sebab itu, diperlukan adanya upaya pengembangan klon unggul ubi kayu melalui

kegiatan pemuliaan tanaman guna meningkatkan produksi ubi kayu.  Klon ubi

kayu bervarietas unggul merupakan komponen teknologi yang berperan penting
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karena terkait dengan potensi hasil dan kualitas produk yang dapat menjadi

referensi untuk digunakan oleh petani (Amarullah et al., 2016).

Pemuliaan tanaman merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki

karakter tanaman yang diwariskan pada suatu populasi baru dengan sifat genetik

baru, dalam hal ini yaitu tanaman ubi kayu.  Tahap-tahap perakitan varietas ubi

kayu meliputi perluasan keragaman genetik populasi awal, seleksi klon, dan uji

daya hasil (CIAT, 2005).  Tahapan pemuliaan tanaman dalam melakukan

perakitan pada tanaman ubi kayu akan menghasilkan klon-klon unggul ubi kayu

dengan karakter-karakter yang mewakili setiap klon.

Klon-klon baru yang dihasilkan akan diuji daya hasil dan deksripsi untuk

mengetahui hasil produksi dari klon tersebut.  Potensi hasil yang diperoleh pada

klon unggul baru selanjutnya akan dibandingkan dengan klon standar ubi kayu

yaitu UJ 5.  Apabila klon unggul baru menghasilkan potensi yang lebih baik dari

klon standar UJ 5, maka klon tersebut akan dijadikan sebagai varietas unggul baru

dengan produksi dan produktivitas yang tinggi.

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan, maka diperoleh

perumusan masalah yaitu :

1.  Apakah 8 klon ubi kayu memiliki keragaman karakter kualitatif?

2.  Apakah terdapat klon-klon unggul dari 8 klon ubi kayu jika dibandingkan

dengan klon standar UJ 5?

3.  Apakah terdapat perbedaan karakter agronomi dan morfologi pada 8 klon ubi

kayu?
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1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui keragaman karakter kualitatif dari 8 klon ubi kayu.

2. Menguji daya hasil 8 klon ubi kayu dengan cara membandingkannya dengan

klon standar UJ 5.

3.  Membuat deksripsi 8 klon ubi kayu.

1.3 Kerangka Pemikiran

Ubi kayu merupakan tanaman yang mengandung banyak gizi seperti karbohidrat,

protein, lemak, serat, dan mineral.  Tanaman ubi kayu dimanfaatkan sebagai

bahan pangan karena memiliki banyak kandungan karbohidrat, selain itu ubi kayu

juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri seperti bioetanol.  Ubi kayu

dikenal sebagai tanaman yang mampu tumbuh di berbagai jenis tanah dan tidak

memerlukan tanah yang subur asal cukup gembur. Oleh karena berbagai

kelebihan yang dimilikinya, ubi kayu menjadi tanaman yang banyak

dibudidayakan di Indonesia.

Selain itu, diketahui produksi tanaman ubi kayu cukup tinggi apabila

dibandingkan dengan luas areal panen yang tersedia di Indonesia. Akan tetapi,

luas areal panen ubi kayu di Indonesia semakin lama semakin menurun.  Hal

tersebut berdampak pada budidaya ubi kayu itu sendiri, minimnya ketersediaan

lahan untuk budidaya ubi kayu diakibatkan oleh beralihnya fungsi lahan pertanian

sebagai industri perumahan. Penurunan luas areal panen dapat menyebabkan

penurunan produksi sehingga terjadinya fluktuasi harga yang berdampak pada
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minat petani dalam membudidayakan ubi kayu, terlebih dalam hal penggunaan

bahan tanam bervarietas unggul. Produksi ubi kayu akan tinggi jika

menggunakan klon bervarietas unggul yang memiliki potensi produksi tinggi

sehingga dapat memenuhi kebutuhan di dalam dan di luar negeri.

Klon unggul dihasilkan oleh kegiatan perakitan dengan cara pemuliaan tanaman.

Klon baru yang dihasilkan akan dijadikan varietas unggul yang berdaya hasil

tinggi serta mampu beradaptasi pada segala kondisi lingkungan. Klon unggul ubi

kayu pada umumnya diperbanyak secara vegetatif menggunakan stek (Ceballos et

al., 2007).  Tahap-tahap perakitan varietas unggul ubi kayu mencakup tahap

perluasan keragaman genetik populasi, seleksi, dan uji daya hasil pendahuluan

serta uji daya hasil lanjutan. Keberhasilan perakitan varietas unggul ditentukan

oleh tingkat keragaman plasma nutfah sebagai bahan dasar pemuliaan.  Tingkat

keragaman yang tinggi dapat dijadikan peluang untuk mendapatkan varietas

unggul baru (Putri et al., 2013).

Kegiatan pemuliaan tanaman/ aktivitas perakitan varietas unggul ubi kayu yang

telah dilakukan adalah di Universitas Lampung dimulai pada tahun 2011, meliputi

introduksi dan eksplorasi dari stek dan benih botani serta hibridisasi alami dan

buatan antar klon (Utomo et al., 2015), selain itu, telah dilakukan juga hibridisasi

terbuka yang melibatkan 80 tetua betina di Sekincau Lampung Barat

(Utomo et al., 2018).

Klon baru yang dihasilkan dari pemuliaan tanaman akan memiliki karakter dan

sifat yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Karakter yang dimiliki klon-

klon baru ubi kayu selanjutnya akan dilakukan karakterisasi untuk mengenali
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karakter morfologi dan agronomi pada masing-masing klon.  Kegiatan

karakterisasi yang dilakukan akan menghasilkan deskripsi bagi klon-klon baru ubi

kayu. Selain deskripsi, kita juga perlu melakukan uji daya hasil pada klon ubi

kayu tersebut. Deskripsi dan uji daya hasil yang dilakukan pada klon-klon baru

ubi kayu berfungsi sebagai salah satu syarat dan pertimbangan dalam memenuhi

pelepasan klon-klon ubi kayu sebagai ubi kayu varietas unggul.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pendeksripsian terhadap 8 klon ubi

dan menguji daya hasil klon ubi kayu tersebut yang nantinya akan dibandingkan

dengan klon standar ubi kayu yaitu UJ 5.  Apabila klon-klon baru ubi kayu

memiliki potensi yang lebih unggul dari klon pembanding, maka klon tersebut

berpotensi untuk dijadikan sebagai varietas unggul dengan memiliki kemampuan

berproduksi tinggi.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka diperoleh

hipotesis sebagai berikut :

1. Terdapat keragaman karakter kualitatif pada 8 klon ubi kayu.

2.  Terdapat klon-klon unggul dari 8 klon ubi kayu yang dibandingkan dengan

klon standar UJ 5.

3.  Terdapat perbedaan karakter agronomi dan morfologi pada 8 klon ubi kayu.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubi Kayu

Ubi kayu atau ketela pohon merupakan tanaman perdu. Ubi kayu berasal dari

benua Amerika, tepatnya dari Brasil. Penyebarannya hampir ke seluruh dunia,

antara lain Afrika, Madagaskar, India, dan Tiongkok. Ubi kayu berkembang di

negara-negara yang terkenal dengan wilayah pertaniannya (Purwono dan Heni,

2009). Secara umum klasifikasi ubi kayu adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz (Soelistijono, 2006).

Tanaman ubi kayu terdiri atas beberapa bagian yaitu batang, daun, bunga, dan ubi.

Ubi kayu merupakan tanaman yang memiliki batang berkayu, beruas-ruas, dan

panjang dengan ketinggiannya hingga mencapai 3 m atau lebih.  Warna batang

bervariasi tergantung dari kulit luar, batang yang masih muda umumnya berwarna
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hijau, dan setelah tua berubah menjadi keputih-putihan, kelabu, hijau kelabu, atau

coklat kelabu.  Empulur batang berwarna putih dengan struktur yang lunak

menyerupai gabus.  Ubi kayu juga mempunyai susunan daun yang berurat menjari

dan pada tiap tangkai daun terdapat 5-9 lobus (Rukmana, 2000). Batang tanaman

ubi kayu berbentuk bulat diameter 2,5 – 4 cm, berkayu beruas – ruas dan panjang.

Daun singkong termasuk daun yang tidak lengkap (incompletes) karena hanya

terdiri atas helai daun dan tangkai daun.  Daunnya memiliki pertulangan daun

menjari dan jumlah belahan helai atau sirip daun pada satu tangkai terdiri dari 3-9

helai.  Tiap daun yang sudah dewasa akan dikelilingi dua stipula dengan panjang

kira-kira 0,5–1,0 cm. Panjang tangkai daun biasanya bervariasi atara 5-30 cm

(Alves, 2002). Jenis bunga yang dimiliki yaitu bunga berumah satu dengan

mengalami proses penyerbukan silang.  Bunga jantan pada tanaman ubi kayu

memiliki 2 lingkaran dimana masing-masing lingkaran tersebut terdapat 5 benang

sari (Jennings dan Iglesias, 2002).

Akar merupakan organ penyimpanan utama pada ubi kayu. Secara anatomi, akar

ubi kayu bukan akar ubi, tetapi akar sejati yang tidak bisa digunakan untuk

perbanyakan vegetatif. Ubi yang terbentuk merupakan akar yang berubah bentuk

dan fungsinya sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan. Bentuk ubi pada

umumnya bulat memanjang, berwarna putih gelap atau kuning gelap dan pada

setiap tanaman dapat menghasilkan kisaran 5-10 ubi (Rukmana, 2000).
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2.2 Syarat Tumbuh Tanaman

Tanaman ubi kayu banyak diusahakan di lahan kering dengan berbagai jenis tanah

terutama Ultisol, Alfisol, dan Inceptisol.  Seperti halnya, di Provinsi Lampung

merupakan sentral produksi ubi kayu utama di Indonesia.  Di Provinsi Lampung

ubi kayu sebagian besar ditanam di lahan Ultisol bersifat masam, Al-dd tinggi dan

kandungan hara relatif miskin.  Ubi kayu dapat tumbuh dengan baik pada tanah

ultisol dengan pH 6,1.  Klon yang umum ditanam petani adalah klon unggul UJ-5

(Balai Penelitian Kacang dan Ubi, 2012). Struktur tanah yang dikehendaki oleh

tanaman ubi kayu adalah tanah gembur.  Tanah yang gembur akan berpengaruh

terhadap pembentukan dan perkembangan ubi (Prihandana et al., 2007).

Tanaman ubi kayu dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0 - 800 mdpl.  Di

atas ketinggian lebih dari 800 mdpl, pertumbuhan akan lambat, daunnya kecil, dan

umbinya pun kecil dan sedikit.  Drainase harus baik, tanah tidak terlalu keras dan

curah hujan 760 – 2.500 mm/tahun, dengan bulan kering tidak lebih dari 6 bulan

(Danarti, 2009).  Untuk dapat berproduksi dengan optimal, tanaman ubi kayu

memerlukan curah hujan 150 - 200 mm pada umur 1 - 3 bulan, 250 - 300 mm

pada umur 4 - 7 bulan, dan 100 - 150 mm pada fase panen

(Wargiono et al., 2006).

2.3 Manfaat Tanaman

Ubi kayu adalah/singkong yang juga disebut Kaspe, dalam bahasa Latin disebut

Manihot esculenta Crantz, merupakan tanaman yang banyak mengandung

karbohidrat. Oleh karena itu ubi kayu dapat digunakan sebagai
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sumber karbohidrat di samping beras, selain dapat pula digunakan untuk

keperluan bahan baku industri seperti, tepung tapioka, pelet, gaplek, gula pasir,

protein sel tunggal,dan asam sitrat (Rismayani, 2007).

Ubi kayu digelari sebagai makanan super oleh Center for Science in the Public

Interest berkat kandungan nutrisinya.  Dalam 100 gram ubi kayu mengandung 146

kkal energi; 1,2 gram protein; 0,3 gram lemak; dan 34,7 gram karbohidrat.

Sepotong ubi kayu ukuran sedang menyediakan lebih dari 200 persen kebutuhan

harian akan vitamin A.  Vitamin ini muncul dalam bentuk beta karoten, yang

memberikan warna kuning oranye pada ubi (Widowati dan Darmadjati, 2001).

2.4 Pemuliaan Tanaman Ubi Kayu

Pemuliaan tanaman didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan penelitian dan

pengembangan genetik tanaman untuk merakit kultivar/varietas unggul yang

berguna bagi kehidupan manusia.  Pada umumnya varietas unggul ubi kayu ialah

berupa klon yang diperbanyak secara vegetatif menggunakan stek.  Pada

dasarnya, pemuliaan tanaman dapat dilakukan dengan : 1) melakukan pemilihan

terhadap suatu populasi tanaman yang sudah ada, 2) melakukan kombinasi sifat-

sifat yang diinginkan (secara generatif dan vegetatif), 3) penggandaan secara

kromosom dan/atau mutasi sebelum melakukan pemilihan, dan 4) melalui

rekayasa genetika (Mangoendidjojo, 2003).

Tahap-tahap perakitan varietas ubi kayu meliputi penciptaan atau perluasan

keragaman genetik populasi awal, evaluasi karakter agronomi dan seleksi
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kecambah dan tanaman yang tumbuh dari biji botani, evaluasi dan seleksi klon, uji

daya hasil pendahuluan, dan uji daya hasil lanjutan (CIAT, 2005).

Pada proses perakitan suatu varietas/klon unggul terdapat beberapa hal penting

yang harus diperhatikan, yaitu : 1)  Varietas atau klon harus mempunyai tingkat

efisiensi produksi yang baik, artinya unit pemasukan (input) harus memberikan

pertambahan bagi keluarannya (output), 2)  Kebiasaan pola tanam di wilayah yang

menggunakan varietas yang akan dihasilkan perlu diperhatikan, 3)  Varietas

unggul terkait dengan sarana produksi yang diperlukan, dan 4)  Hasil yang

diberikan tidak dapat lepas dari peluang pemasarannya (Syukur et al., 2012).

Menurut Ceballos et al. (2007) klon unggul ubi kayu pada umumnya diperbanyak

secara vegetatif menggunakan stek.  Sebagian besar menyerbuk silang dan seleksi

dilaksanakan pada generasi F1.  Skema tahap-tahap pemuliaan tanaman oleh

Ceballos et al. (2006) untuk merakit varietas unggul tersaji pada (Gambar 1).
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Pemilihan tetua persilangan genotipe Pemilihan tetua persilangan genotipe

F1 (3000-5000) F1 (3000-5000)
(6 bulan) (10 bulan)

FICI (2000-4000) Evaluasi klon (1000-1500)
(1 tahun) (1 tahun)

Uji coba pendahuluan (100-200) Uji coba lanjutan (40-50)
(1 tahun) (2 tahun)

Uji coba lanjut (30-60)
(2 tahun)

Gambar 1. Skema perakitan varietas unggul tanaman (Ceballos et al., 2006).

Perakitan varietas unggul ubi kayu di Universitas Lampung telah dilakukan sejak

tahun 2011. Prof. Dr. Ir. Setyo Dwi Utomo dan tim sudah menghasilkan

sebanyak 100 – 200 klon yang siap dievaluasi atau diuji daya hasilnya. Tahapan

perakitan varietas unggul tersebut dilakukan melalui pembentukan populasi F1

yang secara genetik beragam, seleksi atau evaluasi karakter agronomi klon - klon

dalam populasi beragam, dan uji daya hasil. Populasi F1 hasil hibridisasi antar

klon - klon unggul dalam jumlah besar juga dihasilkan pada tahun 2015.  Melalui

perakitan varietas unggul tersebut diharapkan tercipta varietas unggul baru ubi

Tahap (sistem lama) Tahap (sistem baru)

Penelitian
partisipasi

Persimpangan
block

Uji coba
regional

Koleksi plasma
nutfah
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kayu yang memiliki mutu hasil dan produksi yang tinggi dan mendukung industri

bioetanol (Utomo et al., 2015).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Universitas Lampung yang

terletak di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan

pada bulan Mei 2017 sampai dengan April 2018 dan dilakukan pengujian

kandungan asam sianida (HCN) di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian

Politeknik Negeri Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat–alat yang digunakan yaitu alat tulis, golok, cangkul, ember, tali rafia, loyang,

plastik label, kertas label, meteran, jangka sorong digital, timbangan digital, alat

ukur kadar pati Thai Sang Metric co. Ltd, pisau, parut, beaker glass, sendok, alat

destilasi, erlenmeyer, buret, baskom, neraca analitik, talenan, labu ukur, pipet

volumetrik, pipet tetes, statif, kamera digital, alat tulis, dan buku International

Institute of Tropical Agriculture (IITA).

Bahan-bahan yang digunakan adalah stek batang dari 8 klon ubi kayu yaitu MU

55, Korem Gatam, Garuda, Gajah, UJ 3, Nibung, UJ 5, dan BL 2.  Pada tiap klon

terdiri dari 2 baris tanaman dengan satu baris terdapat 10 tanaman dengan 3 kali

ulangan (Tabel 1).  Stek yang ditanam dengan ukuran panjang berkisar 20-25 cm
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dan diameter berkisar 3-5 cm, air, pupuk NPK Mutiara dengan dosis 300 kg/ha,

herbisida berbahan aktif Paraquat, AgNO3 0,002 N, KI 5%, aquadest, NaOH

2,5%, dan NH4OH.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) berdasarkan plot

yang terdiri dari 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 8 klon sebagai

perlakuan yang masing-masing klon terdiri dari 2 baris tanaman dengan satu baris

tanaman terdiri dari 10 tanaman, sehingga terdapat 20 tanaman untuk setiap satu

satuan percobaan. Kemudian dari 20 tanaman tersebut diambil 3 tanaman yang

digunakan sebagai sampel. Perlakuan klon-klon yang diamati tersaji pada

Tabel 1.

Tabel 1.  Identitas 8 Klon Ubi Kayu

No. Nama Klon Deskripsi
1 MU 55 F1 keturunan tetua betina Metik Urang
2 Korem Gatam Klon lokal dari Bandar Lampung
3 Gajah Klon unggul dari Kalimantan Timur
4 Garuda Klon hasil seleksi Pemuliaan Tanaman Garuda Food
5 UJ 3 Varietas unggul nasional
6 Nibung Klon lokal dari Tulang Bawang Barat
7 UJ 5 Varietas unggul nasional
8 BL 2 Klon lokal dari Bandar Lampung
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Penelitian ini menggunakan klon UJ 5 sebagai varietas pembanding.  Deskripsi

klon UJ 5 diuraikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Klon Pembanding UJ 5

No. Deskripsi UJ 5
1 Dilepas tahun 2000
2 Nama daerah Kasetsart-50
3 Asal Introduksi dari Thailand
4 Potensi hasil 25-38 ton/tahun ubi segar
5 Umur panen 9-10 bulan
6 Tinggi tanaman >2,5 m
7 Bentuk daun Menjari
8 Warna daun pucuk Coklat
9 Warna petiole Hijau muda kekuningan
10 Warna kulit batang Hijau perak
11 Warna batang dalam Kuning
12 Warna ubi Putih
13 Warna kulit ubi Kuning keputihan
14 Ukuran tangkai ubi Pendek
15 Tipe tajuk >1 m
16 Bentuk ubi Mencengkram
17 Rasa ubi Pahit
18 Kadar pati (%) 19,0-30,0%
19 Kadar air (%) 60,06%
20 Kadar serat (%) 0,07%
21 Kadar abu (%) 0,11%

22 Ketahanan terhadap CBB
Agak tahan CBB (Cassava
Bacterial Blight)

Sumber: Balai Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (2012)

3.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan diuji dengan metode yang dibedakan

berdasarkan karakter kualitatif dan karakter kuantitatif.
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3.4.1 Karakter Kualitatif

Karakter kualitatif dilakukan dengan pengamatan secara visual antara lain warna

daun pucuk, warna tangkai atas daun, warna tangkai bawah daun, warna batang,

warna kulit luar ubi, warna korteks ubi, warna daging ubi, tekstur kulit ubi, dan

bentuk ubi.  Karakter kualitatif diuji dengan menghitung jumlah klon yang

diperoleh pada setiap karakter, lalu dihitung persentase dari jumlah keseluruhan

klon yang ada dan diuji dengan analisis klaster dendogram menggunakan

Software SPSS Statistics 23.

3.4.2 Karakter Kuantitatif

Data kuantitatif yang sudah diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya

dengan menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika

data memenuhi asumsi, maka dilanjutkan dengan analisis ragam untuk

mengetahui perbedaan nilai tengah antar perlakuan menggunakan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% dan Uji Dunnet pada taraf nyata 5% Software

The SAS System for Windows 9.0.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan diawali dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma,

kemudian dilanjutkan dengan penggemburan tanah secara mekanik dengan

menggunakan cangkul.  Lahan penanaman yang digunakan berukuran 248 m2.
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3.5.2 Penanaman

Penanaman dilakukan pada bulan Mei 2017, menggunakan bahan tanam berupa

stek ubi kayu yang telah dipotong dengan ukuran panjang berkisar 20-25 cm.

Penanaman stek ubi kayu dilakukan dengan jarak tanam 100 x 50 cm, stek

ditanam dengan cara menancapkan stek dengan kedalaman 1/3 dari panjang

batang dengan tunas menghadap ke atas.  Petak percobaan tersaji pada Gambar 2

dan Tabel 3:

Gambar 2. Tata Letak Percobaan dan Pengambilan Sampel

Keterangan :

X = Jarak antar tanaman sebagai perlakuan (100 cm)

Y = Jarak antar tanaman sebagai satuan percobaan (50 cm)

P1 = Klon tanaman sebagai perlakuan

= Tanaman sampel

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
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Tabel 3. Tata Letak Percobaan

No
Petak

Ulangan 1
No

Petak
Ulangan 2

No
Petak

Ulangan 3

101 MU 55 201 Nibung 301 BL 2
102 UJ 3 202 UJ 5 302 Korem Gatam
103 BL 2 203 UJ 3 303 Garuda
104 Gajah 204 MU 55 304 UJ 5
105 UJ 5 205 BL 2 305 Gajah
106 Korem Gatam 206 Gajah 306 UJ 3
107 Nibung 207 Korem Gatam 307 Nibung
108 Garuda 208 Garuda 308 MU 55

3.5.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi pengguludan,

pemupukan dan pengendalian gulma.  Penyiraman pada tanaman dilakukan

dengan berdasarkan curah hujan.  Pengguludan dilakukan setelah 1-2 BST.

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk NPK Mutiara 15:15:15

dengan dosis 300 kg/ha pada saat tanaman berumur 7 MST.  Pengendalian gulma

dilakukan dengan menyiangi gulma baik secara mekanik maupun secara kimiawi

dengan menggunakan herbisida berbahan aktif Paraquat.

3.5.4 Panen

Panen dilakukan saat tanaman berumur 11 bulan yaitu pada 28 April 2018.

Pemanenan dilakukan untuk mengetahui hasil produksi dari masing-masing klon

dan dilakukan uji kadar pati, dan uji asam sianida (HCN) pada ubi.

3.6 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada karakter kualitatif dan kuantitatif.  Karakter kualitatif

meliputi warna daun pucuk, warna tangkai atas daun, warna tangkai bawah daun,
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warna batang, warna kulit luar ubi, warna korteks ubi, warna daging ubi, tekstur

kulit ubi, dan bentuk ubi. Pengamatan kualitatif dilakukan berdasarkan panduan

karakteristik ubi kayu International Institute of Tropical Agriculture

(Fukuda et al., 2010). Karakter kuantitatif meliputi tinggi tanaman, diameter

batang tanaman, diameter penyebaran ubi, jumlah ubi, jumlah tanaman, bobot ubi

segar per tanaman, jumlah lobus, kadar pati, dan uji asam sianida (HCN).

3.6.1 Karakter Kualitatif

a. Warna daun pucuk

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna daun pucuk dan disesuaikan dengan

pilihan warna yang ada pada prosedur karakterisasi ubi kayu yaitu hijau muda,

hijau tua, hijau keunguan, dan ungu (Gambar 3).

Gambar 3. Warna daun pucuk (Fukuda et al., 2010).

b. Warna tangkai atas daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat permukaan warna tangkai atas daun pada

tangkai daun yang ke 5 dari pucuk kemudian warna disesuaikan pada prosedur

karakterisasi ubi kayu (Gambar 4).

Hijau muda (3) Hijau tua (5) Hijau keunguan (7) Ungu (9)
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c. Warna tangkai bawah daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat permukaan warna tangkai bawah daun

pada tangkai daun yang ke 5 dari pucuk dan disesuaikan dengan pilihan warna

pada prosedur karakterisasi ubi kayu yaitu hijau kekuningan, hijau, hijau

kemerahan, merah kehijauan, merah, dan ungu (Gambar 4).

Hijau kekuningan (1) Hijau (2) Hijau kemerahan (3)

Merah kehijauan (5) Merah (7) Ungu (9)

Gambar 4. Warna tangkai daun (Fukuda et al., 2010).

d. Warna batang

Pengamatan warna batang dilakukan dengan melihat warna batang pada masing-

masing klon, kemudian disesuaikan dengan pilihan warna yang ada pada prosedur

karakteristik ubi kayu.  Pilihan warna meliputi oranye, hijau kekuningan,

keemasan, coklat terang, perak, abu-abu, dan coklat gelap (Gambar 5).
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Oranye (3) Hijau kekuningan (4) Keemasan (5) Coklat terang (6)

Perak (7) Abu-abu (8) Coklat gelap (9)

Gambar 5. Warna batang (Fukuda et al., 2010).

e. Warna kulit luar ubi

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna kulit ubi bagian luar pada masing-

masing klon dan disesuaikan pada pilihan prosedur karakterisasi ubi kayu

(Gambar 6).

Putih (1) Kuning (2) Coklat terang (3) Coklat gelap (4)

Gambar 6. Warna kulit ubi bagian luar (Fukuda et al., 2010).



23

f. Warna korteks ubi

Pengamatan dilakukan dengan mengelupas kulit ubi bagian luar pada masing-

masing klon dan disesuaikan dengan pilihan warna yang terdapat di prosedur

karakteristik ubi kayu yaitu merah muda, ungu, putih, dan kuning (Gambar 7).

Merah muda (3) Ungu (4) Putih (1) Kuning (2)

Gambar 7. Warna korteks ubi (Fukuda et al., 2010).

g. Warna daging ubi

Pengamatan warna ubi dilakukan dengan membelah ubi pada masing-masing klon

dan melihat warna daging ubi kemudian disesuaikan dengan pilihan warna yang

terdapat di prosedur karakterisasi yaitu putih, putih susu, kuning, dan merah muda

(Gambar 8).

Putih (1) Putih susu (2) Kuning (3) Merah muda (4)

Gambar 8. Warna daging ubi (Fukuda et al., 2010).
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h. Bentuk ubi

Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk ubi pada masing-masing klon dan

disesuaikan dengan pilihan bentuk ubi yang terdapat di prosedur karakteristik ubi

kayu yaitu kerucut, silinder mengerucut, silinder, dan tidak beraturan (Gambar 9).

Kerucut (1) Silinder mengerucut (2) Silinder (3) Tidak beraturan (4)

Gambar 9. Bentuk ubi (Fukuda et al., 2010).

i. Tekstur kulit ubi

Pengamatan dilakukan dengan merasakan tekstur kulit ubi bagian luar dengan

menggunakan tangan pada masing-masing klon, kemudian disesuaikan dengan

pilihan tekstur kulit ubi yang terdapat di prosedur karakteristik ubi kayu yaitu

halus dan kasar (Gambar 10).

Halus (3) Kasar (7)

Gambar 10. Tekstur kulit ubi (Fukuda et al., 2010.).
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3.6.2 Karakter Kuantitatif

a. Tinggi tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari titik tumbuh/permukaan tanah sampai

pucuk daun. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan saat tanaman berumur 11

BST.

b. Jumlah lobus

Perhitungan jumlah lobus dilakukan dengan menghitung daun yang menjari pada

satu tangkai daun, dan daun tersebut merupakan daun ke 5 dari daun pucuk

tanaman ubi kayu, kemudian jumlah lobus disesuaikan dengan pilihan yang

terdapat di prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 11). Perhitungan jumlah

lobus daun dilakukan saat tanaman berumur 11 BST.

Gambar 11. Jumlah lobus daun (Fukuda et al., 2010).

c. Diameter batang

Pengukuran diameter batang dilakukan pada batang yang berjarak 30 cm dari

permukaan tanah/titik tumbuh dengan menggunakan jangka sorong digital.

Pengukuran diameter batang dilakukan saat tanaman berumur 11 BST.
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d. Diameter penyebaran ubi

Pengukuran diameter ubi dilakukan dengan mengukur jarak terjauh dari ujung-

ujung ubi dengan menggunakan meteran dan dinyatakan dalam satuan cm.

Pengukuran diameter penyebaran ubi dilakukan saat tanaman berumur 11 BST.

e. Jumlah ubi

Perhitungan jumlah ubi dilakukan dengan cara menghitung ubi yang terdapat pada

setiap tanaman sampel. Perhitungan jumlah ubi dilakukan saat tanaman berumur

11 BST.

f. Jumlah tanaman

Perhitungan jumlah tanaman dilakukan pada setiap baris percobaan.  Perhitungan

jumlah tanaman maksimal 8 tanaman dari 10 tanaman dalam satu baris percobaan.

Perhitungan jumlah tanaman dilakukan saat tanaman berumur 11 BST.

g. Bobot ubi per tanaman

Penimbangan bobot ubi dilakukan pada ubi yang terdapat di setiap tanaman

sampel dari masing-masing klon yang telah bersih dari tanah. Bobot ubi per

tanaman dihitung dari bobot ubi yang dihasilkan dari setiap tanaman sampel pada

masing-masing klon yang dibagi dengan jumlah tanaman. Penimbangan

dilakukan dengan menggunakan timbangan gantung dan dinyatakan dalam satuan

gram. Penimbangan bobot ubi dilakukan saat tanaman berumur 11 BST.

h. Kadar pati

Pengukuran kadar pati dilakukan dengan menggunakan alat ukur Thai Sang

Metric co. Ltd dengan menggunakan pinsip perbandingan bobot ubi di udara dan
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di air. Pengukuran kadar pati dilakukan saat tanaman berumur 11 BST. Tahap-

tahap pengukuran kadar pati yang dilakukan pada penelitian ubi kayu ini adalah

sebagai berikut:

1. Diisi air terlebih dahulu pada wadah yang terdapat pada alat ukur kadar pati.

2. Ditimbang ubi seberat 5 kg.

3. Dicacah ubi kayu dengan ukuran ± 4 cm x 4 cm.

4. Dimasukkan ubi yang telah dicacah ke dalam wadah kawat di udara sebagai

bobot ubi di udara, kemudian dimasukkan ubi ke dalam wadah kawat pada alat

ukur yang sebelumnya telah diisi air sebagai bobot ubi di air.

5. Diatur keseimbangan timbangan untuk mengetahui nilai kadar pati ubi kayu.

Menurut Fukuda et al. (2010), pengukuran kadar pati pada ubi kayu dilakukan

dengan menyiapkan sampel ubi kayu dengan berat 3-5 kg, kemudian ubi kayu

dicacah dengan ukuran ± 4 cm x 4 cm.  Ubi kayu yang telah dicacah kemudian

ditimbang di udara (Wa) menggunakan keseimbangan yang sesuai dan pastikan

bahwa ubi tidak tercampur dengan tanah dan kotoran lainnya. Kemudian ubi

ditimbang dalam air (Ww). Dipastikan menggunakan wadah yang sama untuk

menimbang baik di udara maupun di air.

Dihitung berat jenis dengan rumus, Kadar pati = a (x) + b

Keterangan :  Ww = Berat di air
Wa = Berat di air

a = Koefisien refresi
b = Konstanta
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i. Uji asam sianida (HCN)

Uji asam sianida (HCN) dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian,

Polinela.  Tahap-tahap pengukuran HCN menurut Sudarmadji et al. (1984) adalah

sebagai berikut :

1. Ditimbang sampel ubi kayu yang sudah dihaluskan sebanyak 5 - 10 gram,

kemudian sampel dipindahkan kedalam labu ukur dan ditambah 100 ml

aquadest selanjutnya sampel ubi kayu tersebut didiamkan selama 2 jam.

2. Ditambah 100 ml aquadest kemudian dilakukan distilasi, distilat ditampung

pada erlenmeyer yang berisi 20 ml NaOH 2,5%.

3. Distilasi diakhiri setelah distilat mencapai 150 ml, ditambahkan 8 ml NH4OH

dan 5 ml KI 5% lalu dititrasi dengan AgNO3 0,02 N sampai timbul warna

keruh.

Catatan : (1 ml AgNO3 0,02 N setara dengan 0,54 mg HCN.)

Perhitungan HCN dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

HCN =
,

=....(mg/gr)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1    Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Karakter kualitatif 8 klon ubi kayu menunjukkan adanya keragaman.

Karakter warna daun pucuk didominasi oleh warna hijau keunguan, warna

tangkai atas dan bawah daun didominasi oleh warna hijau kemerahan dan

merah, warna batang didominasi oleh warna perak, warna kulit luar ubi

didominasi oleh warna coklat gelap, warna korteks ubi didominasi oleh

warna krim, warna daging ubi didominasi oleh warna krim, tekstur ubi

didominasi oleh tekstur kasar, dan bentuk ubi didominasi oleh bentuk

kerucut.  Berdasarkan analisis klaster, klon yang memiliki kekerabatan

sangat dekat yaitu klon UJ 3 dan UJ 5 ; Korem Gatam dan Garuda.

2. Klon pembanding UJ 5 memiliki nilai tengah jumlah ubi tertinggi dari klon

lainnya.  Klon MU 55, Gajah, Nibung, Korem Gatam, dan Garuda memiliki

bobot ubi per tanaman lebih tinggi dari klon pembanding UJ 5.  Klon

pembanding UJ memiliki nilai tengah kadar pati tertinggi dari klon lainnya,

dan klon MU 55 memiliki bobot pati per tanaman tertinggi dari klon

lainnya.

3. Telah dideskripsikan 8 klon yang diuji.
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5.2    Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur bobot brangkasan dan

indeks panen pada semua klon agar dapat diketahui produktivitas dari masing-

masing klon, dilakukan uji daya hasil lanjutan dan uji multilokasi pada klon yang

berpotensi menjadi klon bervarietas unggul seperti klon MU 55, Korem Gatam,

dan Gajah.
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